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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, analisis, dan pembahasan, simpulan 
dari penelitian ini adalah attitute toward behavior auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensi whistleblowing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ketika auditor menilai bahwa tindakan pelanggaran akan memberikan dampak dan 
konsekuensi yang negatif, maka auditor tersebut akan cenderung untuk melakukan 
whistleblowing. 
Subjective norms auditor terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan dari pihak 
diluar individu yang mendukung dan menyetujui individu tersebut untuk 
melakukan whistleblowing akan menjadi sebuah acuan bagi individu terkait untuk 
melakukan whistleblowing. 
Perceived behavioral control auditor terbukti tidak berpengaruh terhadap 
intensi whistleblowing. Hal ini dikarenakan auditor merasa akan menghadapi 
hambatan atau kesulitan yang besar dalam proses mengungkapkan kecurangan 
yang diketahui, serta merasa bahwa melakukan atau tidak melaporkan tindakan 
pelanggaran yang diketahui tidak hanya didasarkan pada keputusan individu itu 
sendiri. 
Komitmen profesional auditor terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi whistleblowing. Hal tersebut menunjukkan bahwa auditor yang 
memiliki komitmen profesional yang tinggi terhadap profesi yang dijalaninya 
akan cenderung mengikuti norma atau aturan yang ditetapkan dalam profesi 
tersebut serta mengutamakan kepuasan yang dirasakan oleh auditor tersebut 
dalam menjalankan tugasnya agar dapat mencapai tingkat keberhasilan yang 
tinggi. 
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5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sampel dalam 
penelitian hanya menggunakan 54 responden yang terdiri atas auditor yang 
bekerja pada beberapa KAP di Surabaya. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
bulan Desember, dimana bulan ini merupakan masa audit, sehingga banyak 
auditor yang sedang sibuk, oleh karena itu tidak banyak KAP yang masih bersedia 
untuk menerima dan mengisi kuesioner. Keterbatasan lain dalam penelitian ini 
adalah penelitian ini hanya menggunakan faktor individual yang mempengaruhi 
niat dan perilaku auditor untuk melakukan whistleblowing. Keterbatasan 
berikutnya pada penelitian ini adalah penggunaan auditor yang bekerja pada KAP, 
dimana kurang sesuai dengan kuesioner yang digunakan, hal ini dikarenakan 
responden akan lebih tepat apabila menggunakan auditor internal. 
 
 
5.3. Saran 
5.3.1. Saran Akademis 
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka terdapat beberapa saran akademis yang dapat dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya, antara lain: 
a. Penyebaran kuesioner untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan 
tidak pada masa audit, yaitu antara bulan Mei sampai dengan Oktober, 
sehingga jumlah responden yang didapatkan memiliki jumlah yang lebih 
banyak. 
b. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian atas topik ini dengan 
menggunakan metode pengujian lain, yaitu studi eksperimental. 
c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain seperti 
locus of control, dukungan organisasi, dan sebagainya yang juga dapat 
mempengaruhi intensitas melakukan whistleblowing. 
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5.3.2. Saran Praktis 
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka terdapat beberapa saran akademis yang dapat dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya, antara lain: 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude toward behavior auditor 
berpengaruh terhadap intensi whistleblowing, oleh karena itu diharapkan agar 
perusahaan lebih memerhatikan faktor tersebut agar dapat lebih mendorong 
karyawan untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang diketahui. Faktor ini 
menjadi penting untuk diperhatikan karena dengan melaporkan tindakan 
pelanggaran, diharapkan dapat memenuhi tujuan perusahaan.  
b. Penelitian menunjukkan hasil bahwa subjective norms auditor berpengaruh 
terhadap intensi whistleblowing, oleh karena itu diharapkan agar perusahaan 
memerhatikan lingkungan kerja yang ada serta memberikan dukungan karena 
terbukti bahwa dukungan dari orang-orang disekitar akan mendorong karyawan 
untuk melaporkan tindakan pelanggaran yang diketahui. Faktor ini menjadi 
penting untuk diperhatikan karena dengan melaporkan tindakan pelanggaran, 
diharapkan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
c. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komitmen profesional 
auditor berpengaruh terhadap intensi whistleblowing, maka diharapkan agar 
perusahaan dapat mengidentifikasi karyawan maupun calon karyawan yang 
memiliki tingkat komitmen profesional yang tinggi, agar dapat membangun 
dan menghasilkan kualitas kerja yang tinggi. 
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